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ABSTRAK

STRATEGI PENERJEMAHAN ISTILAH BUDAYA MATERIAL PADA
NOVEL KONBINI NINGEN

Oleh: Azreen Ramadhani

Penelitian ini membabhas strategi penerjemahan istilah budaya material yang
terdapat dalam novel Konbini Ningen dan terjemahannya Gadis Minimarket.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teori yang digunakan
meliputi kategori istilah budaya yang dikemukakan oleh Newmark (1988) serta
strategi penerjemahan. yang dikemukakan-oleh Baker (1992). Data dikumpulkan
melalui metode simak ' dan teknik catat. Analisis' ‘data dilakukan dengan
menggunakan metode padan translasional dan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP),
sedangkan hasil analisis disajikan dengan metode penyajian informal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan strategi penerjemahan
yang digunakan dalam menerjemahkan istilah budaya material pada novel Konbini
Ningen ke dalam bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerjemah menggunakan beberapa strategi penerjemahan, yaitu strategi
penerjemahan menggunakan kata pinjaman, strategi penerjemahan menggunakan
kata yang lebih umum (superordinat), serta strategi penerjemahan menggunakan
parafrase berkaitan.

Kata kunci: Strategi Penerjemahan, Istilah Budaya Material, Novel Konbini Ningen



ABSTRACT

TRANSLATION STRATEGIES OF MATERIAL CULTURE TERMS IN
THE NOVEL KONBINI NINGEN

By: Azreen Ramadhani

This study discusses the translation strategies of material culture terms
found in the novel Konbini Ningen and its Indonesian translation Gadis Minimarket.
This research is a descriptive qualitative study. The theories used include the
category of cultural terms proposed., by Newmark (1988) and the translation
strategies proposed by Baker (1992). The data“ were. ‘collected using the simak
method and the catat technique. The data were analyzed using the padan
translasional method and the Pilah Unsur Penentu (PUP) technique, while the
results of the analysis were presented using the penyajian informal method. This
study aims to identify and classify the translation strategies used in translating
material culture terms in the novel Konbini Ningen into Indonesian. The results
show that the translator employed several translation strategies, namely translation
using a loan word, translation by a more general word (superordinate), and
translation by paraphrase using a related word.
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